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Abstrak

Tujuan Penelitian ini dirancang untuk: (1) Menghitung berapa besarnya unit cost pada mata pelajaran Praktik
Kontruksi Batu, (2) Menghitung berapa besarnya unit cost pada mata pelajaran Praktik Kontruksi beton bertulang,
(3) Menghitung berapa besarnya unit cost pada mata pelajaran Praktik finishing bangunan, (4) Menghitung berapa
besarnya unit cost untuk Peralatan K3 dan Perawatan Peralatan Praktik Kerja di Bengkel Praktik Kerja per siswa dan
per tahun. Data dikumpulkan dengan dokumentasi di Jurusan Bangunan berupa silabus, RPP, jobsheet, SNI tahun
2008, dan daftar harga bahan daerah Gunungkidul. Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) Besarnya unit cost untuk
mata pelajaran Praktik Konstruksi Batu kelas XI dan XII yaitu Rp. 7.404.503,00, dan sebesar Rp. 117.500,00 per
siswa dan per tahun, (2) Besarnya unit cost untuk mata pelajaran Praktik Konstruksi Beton Bertulang kelas XI dan
XI1 sebesar Rp. 13.282.140,00, dan sebesar Rp. 210.900,00 per siswa dan per tahun, (3) Besarnya unit cost untuk
mata pelajaran Praktik Finishing Bangunan kelas XI dan XII sebesar Rp. 11.502.524,00, dan sebesar Rp. 182.600,00
per siswa dan per tahun, (4) Besarnya unit cost untuk perlengkapan K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) dan
perawatan peralatan yang ada di bengkel kerja praktik sebesar Rp. 13.908.000,00, dan sebesar Rp. 221.000,00 per
siswa per tahun.

Kata kunci: Unit cost, bahan praktik kerja batu dan beton.

Abstrac

The purpose of this study is to: (1) Calculate the amount of unit cost in the subject of Masonry Practice, (2)
Calculate the amount of unit cost in the subject of Reinforced Concrete Construction Practice, (3) Calculate the
amount of unit cost in the subject of Finishing Building Practice, (4) Calculate the amount of unit cost for K3
Equipment and Treatment of Practice Equipment in the Practice Workshop per student and per year. The source of
data is collected through Building Department documentation in the form of syllabus, RPP, jobsheet, SNI year
2008, and materials price list of Gunungkidul area. The results of this research are: (1) The amount of unit cost for
the subejct of Masonry Practice in Class XI and XlI is Rp. 7,404,503.00, and Rp. 117,500.00 per student and per
year, (2) The amount of unit cost for the subjects of Reinforced Concrete Construction Practice in Class XI and XlI
is Rp. 13,282,140.00, and Rp. 210,900.00 per student and per year, (3) The amount of unit cost for Building
Finishing in class X1 and XII is Rp. 11,502,524.00, and Rp. 182,600.00 per student and per year, (4) The amount of
unit cost for K3 equipment (Occupational Safety and Health) and maintenance of equipment in practice workshop
is Rp. 13,908,000.00, and Rp. 221,000.00 per student per year.

Keywords: Unit cost, materials of masonry and concrete practice.

PENDAHULUAN keterampilan, mereka harus memiliki stamina
yang tinggi, menguasai bidang keahliannya dan
dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi,
memiliki etos kerja yang tinggi, dan mampu
berkomunikasi sesuai dengan  tuntutan
pekerjaannya, serta memiliki kemampuan
mengembangkan diri.

Hal ini ditegaskan oleh Mohammad
Saroni yang diposting enewsletterdisdik (4
Desember 2007) “Anak didik diberikan
kesempatan seluas-luasnya untuk

Peraturan Mentri Pendidikan Nasional
nomor 22 tahun 2006 menyebutkan bahwa,
Pendidikan kejuruan bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan
peserta didik untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut sesuai dengan program
kejuruannya. Agar dapat bekerja secara efektif
dan efisien serta mengembangkan keahlian dan
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mengembangkan kompetensi dirinya secara
maksimal dengan berbagai keterampilan yang
disediakan oleh sekolah.” Pembelajaran di
bengkel merupakan implementasi dari teori yang
telah didapatkan. Pembelajaran di bengkel
merupakan jembatan yang menghubungkan
antara teori dengan praktik. Oleh karena itu
pembelajaran di bengkel perlu dipersiapkan
dengan sebaik-baiknya. Guru sebagai fasilitator
siswa harus menguasai materi yang akan
diberikan dan juga langkah-langkah praktik yang
benar. Jika syarat ini tidak dipenuhi
dikhawatirkan siswa akan kurang memahami dan
kurang terampil, padahal siswa SMK dituntut
terampil. Bengkel kerja praktik dengan fasilitas
yang memadai merupakan hal yang harus dimiliki
oleh SMK untuk melakasanakan proses kegiatan
belajar mengajar, keberadaan bengkel kerja
praktik sangat efektif untuk menunjang keahlian
dan keterampilan siswa dalam menghadapi dunia
kerja. Mengingat pembiayaan kerja praktik di
SMK yang lebih mahal dibandingkan dengan
SMA, maka pemanfaatan dan pengefektivan
bengkel dan bahan praktik kerja harus seoptimal
mungkin.

Pengelolaan pembiayaan sekolah meliputi
kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengevaluasian program
kegiatan pembiayaan di sekolah. Oleh Karena itu,
pengelolaan  pembiayaan  sekolah  harus
didasarkan pada kebutuhan masing-masing
sekolah dengan memperhatikan berbagai aspek.
Penentuan unit cost dalam analisis biaya atau
yang dikenal secara umum dengan satuan biaya,
diperlukan untuk menentukan harga yang sesuai
dengan biaya yang benar-benar terjadi, disamping
tujuan lainnya seperti mengidentifikasi sistem
akuntansi biaya, menilai efektifitas dan efisiensi
pengeluaran dana, serta anggaran yang
direncanakan oleh pihak sekolah. (Eka Purwanti,
2013)

Perhitungan unit cost dapat dilakukan
berdasarkan sistem ABC (Activity Based
Costing). Activity Based Costing adalah metode
penentuan harga pokok yang menelusur biaya ke
aktivitas, kemudian ke produk (Jurnal Paper
Activity Based Costing). Aktivitas yang

dilaksanakan dapat dilihat berdasarkan Silabus,
RPP (Rencana Proses Pembelajaran), dan
Jobsheet pada mata pelajaran praktik, yaitu
praktik kerja Batu dan Beton meliputi mata
pelajaran praktik batu, praktik beton bertulang
dan praktik finishing bangunan pada kelas XI dan
XIl, serta penggunaan K3 (kesehatan dan
keselamatan kerja) pada saat pelaksanaan prkatik.
Selanjutnya menghitung kebutuhan bahan yang
digunakan dalam masing-masing mata pelajaran.

Rumusan masalah dari penelitian ini
sebagai berikut: (1) Berapa besar unit cost bahan
praktik kerja bengkel batu dan beton kelas X1, dan
XII pada mata pelajaran praktik konstruksi batu di
Jurusan Bangunan SMK Negeri 2 Wonosari? (2)
Berapa besar unit cost bahan praktik kerja
bengkel batu dan beton kelas XI dan XII pada
mata pelajaran praktik konstruksi beton bertulang
di Jurusan Bangunan SMK Negeri 2 Wonosari?
(3) Berapa besar unit cost bahan praktik kerja
bengkel batu dan beton kelas XI dan XII mata
pelajaran praktik finishing bangunan di Jurusan
Bangunan SMK Negeri 2 Wonosari?. Pertanyaan
penelitian dalam peneltian ini adalah: (1) Berapa
besarnya Unit cost pada mata pelajaran Praktik
Kontruksi Batu untuk kelas XI, dan XII per siswa
dan per tahun? (2) Berapa besarnya Unit cost pada
mata pelajaran Praktik Kontruksi beton bertulang
untuk kelas X1, dan XII per siswa dan per tahun?
(2) Berapa besarnya Unit cost pada mata pelajaran
Praktik finishing bangunan untuk kelas XI, dan
XII per siswa dan per tahun? (4) Berapa besarnya
Unit cost untuk Peralatan K3 dan Perawatan
Peralatan Praktik Kerja di Bengkel Praktik Kerja
per siswa dan per tahun?. Manfaat penelitian ini
diharapkan dapat: (1) Memberikan informasi
mengenai perhitungan unit cost bahan praktik
kerja bengkel di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). (2) Memberikan pengetahuan mengenai
cara menghitung unit cost bahan praktik kerja
bengkel di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
(3) Sebagai bahan pertimbangan dalam
menghitung Rencana Anggaran Biaya untuk
bahan praktik kerja bengkel di Sekolah Menengah
Kejuruan.



METODE PENELITIAN

Berisi jenis penelitian, waktu dan tempat
penelitian, target/sasaran, subjek penelitian,
prosedur, instrumen dan teknik analisis data serta
hal-hal lain yang berkait dengan cara
penelitiannya. target/sasaran, subjek penelitian,
prosedur, data dan instrumen, dan teknik pengum-
pulan data, serta teknik analisis data serta hal-hal
lain yang berkait dengan cara penelitiannya dapat
ditulis dalam  sub-subbab, dengan sub-
subheading. Sub-subjudul tidak perlu diberi
notasi, namun ditulis dengan huruf Kkecil
berawalkan huruf kapital, TNR-12 bold, rata kiri.
Sebagai contoh dapat dilihat berikut.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
deskriptif ~ kuantitatif. =~ Metode  penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau  sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2015:
14)

Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat dan waktu penelitian ini
dilaksanakan di Program Studi Teknik Konstruksi
Batu dan Beton (TKBB) SMK Negeri 2 Wonosari
yang terletak di JI. K.H. Agus Salim, Ledoksari,
Kepek, Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta,
pada bulan Februari 2017.

Target/Subjek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah
silabus/kurikulum pembelajaran praktik, bahan
ajar praktik, dan jobsheet Jurusan Bangunan SMK
Negeri 2 Wonosari. Sedangkan obyek penelitian
ini adalah tentang perhitungan unit cost bahan
praktik kerja bengkel Jurusan Bangunan SMK
Negeri 2 Wonosari.
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Prosedur
Jinker dan Pennink (2010) menyebutkan
alur/tahapan penelitian kuantitatif adalah: (1)
Penentuan/pemilihan masalah. (2)
Mendefinisikan masalah, tujuan penelitian, dan
pertanyaan penelitian. (3) Mengkaji teori yang
relevan. (4) Mengembangkan metode yang
konseptual. ~ (5)  Menentukan  rancangan
penelitian. (6) Mengumpulkan dan mengolah
data. (7) Menafsirkan. (8) Melaporkan.

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

Dalam penelitian ini, peneliti akan
menggunakan metode pengumpulan data berupa
observasi dan dokumentasi yang dilakukan di
bengkel kerja praktik Jurusan Teknik Konstruksi
Batu dan Beton (TKBB) di SMK Negeri 2
Wonosari.

Adapun  kisi-kisi  intrumen  yang
digunakan dalam penelitian yaitu dokumentasi
dengan menjaring data berupa silabus kurikulum
praktik, Rencana Proses Pembelajaran, Jobsheet,
serta data biaya yang dikeluarkan pihak sekolah
untuk pembiayaan kerja praktik.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data
merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber data lain terkumpul.
Kegiatan dalam  analisis data  adalah;
mengelompokan data berdasarkan variabel dan
jenis responden, menyakijan data tiap variabel
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah. (Sugiyono, 2015:
207)

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu mengumpulkan dokumen-
dokumen berupa silabus, Rencana Proses
Pembelajaran, Jobsheet, serta data mengenai
biaya yang dikeluarkan untuk pembiayaan kerja
praktik, kemudian dari dokumen-dokumen
tersebut dianalisis untuk melakukan perhitungan
unit cost menggunakan teknik ABC (Activity
Based Costing). Tahapan dalam menghitung
berdasarkan ABC vyaitu: (1) Tahap pertama yaitu
dengan menganalisis silabus, serta Jobsheet kerja
praktik yang digunakan untuk menghitung
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kebutuhan bahan berdasarkan aktivitas yang
dilaksanakan. (2) Tahap kedua yaitu menghitung
volume pekerjaan dengan cara jumlah kebutuhan
bahan dikalikan dengan indeks bahan menurut
SNI tahun 2008. (3) Tahap ketiga vyaitu
mengalikan masing-masing volume pekerjaan
dengan harga bahan yang ditetapkan oleh
pemerintah  Gunungkidul untuk mengetahui
jumlah anggaran biaya yang dikeluarkan per mata
pelajaran dan per siswa. (4) Tahap keempat yaitu
dengan menjumlahkan semua jumlah dari
masing-masing pekerjaan, sehingga didapatkan
jumlah total anggaran biaya yang dikeluarkan
pihak sekolah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil dokumentasi berupa silabus,
RPP serta jobsheet yang peneliti dapatkan dari
Jurusan Teknik Konstruksi Batu dan Beton di
SMK Negeri 2 Wonosari, berikut tabel
kompetensi dasar mata pelajaran Praktik
Konstruksi Batu dan Praktik Konstruksi Beton
Bertulang pada kelas X1 dan XI|I.

Jumlah keseluruhan unit cost bahan
praktik kerja bengkel di Jurusan Bangunan
kompetensi keahlian Teknik Konstruksi Batu dan
Beton di SMK Negeri 2 Wonosari untuk kelas XI
dan XII yaitu: (1) Praktik Konstruksi Batu = Rp.
7.404.503,00 (2) Praktik Konstruksi Beton
Bertulang = Rp. 13.282.140,00 (3) Praktik
Finishing Bangunan = Rp. 11.502.524,00 (4)
Perlengkapan K3 = Rp. 5.300.000,00 (5)
Peralatan Praktik Kerja = Rp.  8.608.000,00.
Jumlah Keseluruhan = Rp. 46.097.167,00.
Pembulatan Rp. 46.100.000,00.

Dari perhitungan diatas dapat diketahui
unit cost bahan kerja praktik bengkel untuk
Kompetensi Keahlian Teknik Konstruksi Batu
dan Beton per siswa per tahunnya yaitu: - Siswa
kelas X1 = 32 siswa, - Siswa kelas XII = 31 siswa,
Jumlah = 63 siswa.

Unit cost bahan praktik kerja bengkel
untuk Kompetensi Keahlian Teknik Konstruksi
Batu dan Beton pada masing-masing mata
pelajaran per siswa per tahunnya yaitu:

1.

Praktik Konstruksi Batu
= Jumlah unit cost praktik Konstruksi Batu
Jumlah siswa
= Rp. 7.404.503,00
63
= Rp. 117.531,793 = Rp. 117.500,00 per
siswa/tahun
Praktik Konstruksi Beton Bertulang
= Jumlah unit cost praktik Konstruksi BB
Jumlah siswa
= Rp. 13.282.140,00
63
= Rp. 210.827,619 = Rp. 210.900,00 per
siswa/tahun
Praktik Finishing Bangunan
= Jumlah unit cost praktik Finishing Bangunan
Jumlah siswa
= Rp. 11.502.524,00
63
= Rp. 182.579,746 = Rp. 182.600,00 per
siswa/tahun
Perlengkapan K3 dan Peralatan Praktik Kerja
= Jumlah unit cost Perlengkapan K3 dan PP
Jumlah siswa
= Rp. 13.908.000,00
63
= Rp. 220.761,905 = Rp. 221.000,00 per
siswa/tahun

Dari perhitungan dan analisis data di atas
dapat disimpulkan bahwa berdasarkan Activity
Based Costing perhitungan riil, unit cost bahan
praktik kerja bengkel batu dan beton di Jurusan
Bangunan kompetensi  keahlian  Teknik
Konstruksi Batu dan Beton di SMK Negeri 2
Wonosari yaitu sebesar Rp. 46.097.167,00 per
tahunnya. Sedangkan unit cost untuk mata
pelajaran Praktik Konstruksi Batu Kelas XI
dan XII per siswanya sebesar Rp. 117.500,00,
untuk mata pelajaran Praktik Konstruksi Beton
Bertulang Kelas Xl dan XII per siswanya
sebesar RP. 210.900,00, untuk mata pelajaran
Finishing Bangunan Kelas XI dan XII per
siswanya sebesar Rp. 182.600,00, untuk
Perlengkapan K3 dan Peralatan Kerja Praktik
per siswanya sebesar Rp. 221.000,00.



SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil perhitungan Harga Satuan (Unit
Cost) bahan praktik kerja bengkel batu dan beton
di Jurusan Bangunan kompetensi keahlian Teknik
Konstruksi Batu dan Beton SMK Negeri 2
Wonosari menggunakan metode perhitungan
secara riil dapat disimpulkan serta dapat
menjawab pertanyaan penelitian sebagai berikut:
(1) Besarnya unit cost untuk mata pelajaran
Praktik Konstruksi Batu kelas X1 dan XII yaitu
Rp. 7.404.503,00, dan sebesar Rp. 117.500,00 per
siswa dan per tahun. (2) Besarnya unit cost untuk
mata pelajaran Praktik Konstruksi Beton
Bertulang kelas XI dan XII sebesar Rp.
13.282.140,00, dan sebesar Rp. 210.900,00 per
siswa dan per tahun. (3) Besarnya unit cost untuk
mata pelajaran Praktik Finishing Bangunan kelas
Xl dan XII sebesar Rp. 11.502.524,00, dan
sebesar Rp. 182.600,00 per siswa dan per tahun.
(4) Besarnya unit cost untuk perlengkapan K3
(Keselamatan dan Kesehatan Kerja) dan
perawatan peralatan yang ada di bengkel kerja
praktik sebesar Rp. 13.908.000,00, dan sebesar
Rp. 221.000,00 per siswa per tahun.

Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan
dalam penelitian ini adalah: (1) Perhitungan biaya
satuan  (unit cost) menggunakan  sistem
perhitungan secara riil menghasilkan data yang
lebih detail dan jelas. Sehingga pihak yang
bersangkutan dapat memperhitungkan
pembiayaan praktik agar menjadi lebih efisien
dan efektif. (2) Pemanfaatan anggaran
pembiayaan praktik di bengkel sekolah agar dapat
menunjang peningkatan kualitas dan
keterampilan siswa dalam mengahadapi dunia
kerja maupun di kehidupan selanjutnya.
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